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ABSTRAK 

PERAN ASKOWANI DALAM PEMBERDAYAAN IBU 

RUMAH TANGGA MELALUI HOME INDUSTRI 

 

Oleh 

Laourna Egy Riska Olivia 

 
Perempuan didalam kehidupan nyata seringkali kurang mampu 

berperan aktif dalam ekonomi keluarga, sehingga peran perempuan hanya 
sebatas istri dan ibu rumah tangga yang hanya bergantung pada 
pendapatan suami. Sama halnya dengan keadaan yang terjadi saat ini 

pada masyarakat Desa Sidomulyo, dimana masyarakat khusunya Ibu 
Rumah Tangga hanya sebagai penadah dan menunggu hasil pendapatan 
dari suami. Tingkat Pendidikan yang menjadikan Ibu rumah tangga 

mengalami kesulitan dalam mencari kerjaan untuk membantu suaminya 
dalam memenuhi kebutuhan hidup. Dari Fenomena tersebut maka Ketua 

Askowani mulia berusaha untuk  melakukan pemberdayaan.Upaya yang 
dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga dengan dibina oleh Askowani di 
desa Sidomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah dalam 

membantu perekonomian keluarga yakni dengan mendirikan Usaha 
Home Industry. Dengan Rumusan Masalah : Bagaimana Peran Askowani 
dalam memberdayakan ibu Rumah Tangga melalui Home Industri di 

Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah? , 
Bagaimana hasil yang dirasakan masyarakat setelah adanya 
Pemberdayaan oleh Askowani?, Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran Askowani dalam pemberdayaan Ibu rumah 
tangga dan untuk mengetahui hasil yang dirasakan masyarakat setelah 

diadakannya pemberdayaan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
(field research) yang bersifat deskriptif. Pengambilan Sample 
menggunakan Teknik Purposive sampling, sehingga diperoleh 4 orang. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Observasi, 
Wawancara dan Dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang penulis 
lakukan, didapat temuan sebagai berikut: Untuk meningkatkan skill Ibu 

rumah tangga agar terciptanya ibu rumah tangga yang kreatif dan inovatif 
ketua Askowani melakukan pemberdayaan dan pendampingan Adapun 

tahapan yang dilalui antara lain dengan mengadakan pelatihan dan 
pembinaan kepada ibu Rumah tangga, Pendampingan masyarakat berupa 
pelayanan dan memfasilitasi dalam kegiatan pelatihan dan pemandirian 

masyarakat. Dalam pemberdayaan ibu rumah tangga yang dilakukan oleh 
Askowani Mulia dikatakan berhasil karena meningkatnya skill, kreatfitas 
dan sikap inovatif  serta peningkatan pendapatan melalui Home Industry 

yang didirikan. 

Kata kunci : Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga, Askowani 

Mulia, Home Inndustry 
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MOTTO 

 

                     

        

 

Artinya : Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang 

diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang 

yang buta? hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat 

mengambil pelajaran, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

      Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan maksud dari 

judul skripsi yang meneliti tentang :“PERAN ASKOWANI DALAM 

PEMBERDAYAAN IBU RUMAH TANGGA MELALUI HOME 

INDUSTRI MARIMAR DI DESA SIDOMULYO KECAMATAN 

PUNGGUR KABUPATEN LAMPUNG TENGAH”. 

Maka guna menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan dalam 

memahami judul, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan apa yang 

dimaksud dari judul tersebut.  

Adapun beberapa hal yang harus dijelaskan oleh penulis, yaitu :  

             Peran adalah seperangkat harapan-harapan yang dikenakan 

pada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu dan harapan-

harapan tersebut merupakan pertimbangan dari norma-norma sosial.
1
 

 Menurut Soekanto peran adalah segala sesuatu oleh seseorang 

atau kelompok orang dalam melakukan suatu kegiatan karena 

kedudukan yang dimilikinya. Peran juga merupakan aspek dinamis 

dari kedudukan (status) seseorang. Apabila seseorang melaksanakan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukanny, maka hal ini dia 

melakukan suatu peranan.
2
 

Askowani atau Asosiasi Kelompok Wanita Tani adalah 

kumpulan yang terdiri dari dua orang atau lebih dan individu dan 

kehadirannya masing-masing individu mempunyai arti serta nilai 

penting bagi orang lain dan ada dalam situasi yang saling 

mempengaruhi. Makna dari Kelompok wanita tani sendiri adalah 

kelompok petani atau peternak yang mayoritas perempuan yang 

menghimpun diri dalam suatu kelompok karena mempunyai 

keserasian dalam hal motif, tujuan dan minatnya.
3
 

                                                             
1
 Viqih Akbar, skripsi Peran Perempuan Terhadap Perekonomian 

Keluarga Studi kasus Prakerja Perempuan di Industri Plastik Rumahan 

Primajaya Kelurahan Kerukut Kecamatan Limo Kota Depok, 17 
2
 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu 

Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2002), 242 
3
Kamus Besar Bahasa Indonesia (on-line), tersedia di 

http://kbbi.kata.web.id/kelompok-tani/.htm (14 agustus 2021) 

http://kbbi.kata.web.id/kelompok-tani/.htm
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Jadi, Askowani atau Kelompok wanita Tani adalah kumpulan ibu-ibu 

istri petani atau yang beraktivitas dibidang pertanian yang berkumpul 

membentuk suatu kelompok berdasarkan keakraban, kecocokan, serta 

kesamaan tujuan dan kepentingan dalam memanfaatkan dan 

mengembangkan sumberdaya pertanian guna meningkatkan 

kesejahteraan bersama. 

 Menurut Sumodiningrat pemberdayaan diartikan sebagai 

empowerment atau “Pemberian kekuasaan”. Pemberdayaan yang 

dimaksud disini adalah memberikan energi agar yang bersangkutan 

mampu bergerak secara mandiri.
4
 

 Pemberdayaaan dapat juga diartikan sebagai suatu upaya 

untuk meningkatkan harkat dan martabat masyarakat yang tergolong 

dalam masyarakat miskin, sehingga mereka dapat melepas diri dari 

keterbelakngan dan kemiskinan.
5
 

Pemberdayaan ibu rumah tangga oleh penulis disini adalah 

pemberdayaan mampu memberikan energi positif kepada perempuan 

khususnya ibu rumah tangga yang belum mempunyai 

ketrampilan,belum berdaya.Jadi pemberdayaan disini  adalah  upaya  

untuk  membangun  daya, dengan cara mendorong, memotivasi dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya 

untuk  mengembangkannya.  Disamping  itu pemberdayaan 

hendaknya jangan menjebak masyarakat dalam perangkap 

ketergantungan (charity),  pemberdayaan  sebaiknya  harus  

mengantarkan pada proses kemandirian untuk meningkatkan taraf 

kehidupan kearah yang lebih baik.  

 

Home industry 

Home mempunyai arti rumah, tempat tinggal atau desa 

halaman sedangkan industry dapat diartika sebagai kerajinan, atau 

usaha produk barang. Home industri adalah rumah usaha produk 

                                                             
4
Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan Dan model- model 

Pemberdayaan, (Yogyakarta: Gava Media,   2004), 78 
5
 Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif Ragam Perspektif 

Perkembanga Dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media,2007),  41  
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barang atau bisa diartikan perusahaan kecil karna jenis kegiatan 

ekonomi ini dipusatkan di rumah. 

Home industry dapat berarti usaha kecil  yang dikelola 

keluarga atau bisadisebut dengan industri rumah tangga.
6
 

Home industri yang penulis maksud adalah home industri 

keripik tempe yang mampu mengembangkan dan menjadikan 

masyarakat lebih mandiri serta dapat meningkatkan mutu hidup dan 

pendapatan ekonomi keluarga. 

Berdasarkan penjelasan judul diatas, maka maksud dari judul 

“Peran Askowani dalam Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Melalui 

Home Industry Marimar Di Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah” ialah suatu upaya pemberdayaan yang 

dilakukan kelompok kaum perempuan khususnya kelompok Wanita 

tani kepada ibu rumah tangga untuk diberikan keahlian, ketrampilan, 

pengetahuan, dan informasi, melalui usaha kecil (home industry) 

aneka keripik dengan tujuan meningkatkan taraf hidup dalam bidang 

ekonomi sehingga membuat harapan agar memiliki kehidupan yang 

sejahtera. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 

Di Indonesia, jumlah penduduk perempuan mencapai 133.5 

(sensus penduduk tahun 2020) juta jiwa  Berdasarkan data tersebut 

jumlahnya yang banyak merupakan suatu komponen yang penting 

dalam proses pembangunan ,tetapi jika tidak didukung dengan 

kualitas maka penduduk perempuan hanya akan menjadi beban suatu 

negara. 

Perempuan didalam kehidupan nyata seringkali kurang mampu 

berperan aktif dalam ekonomi keluarga, sehingga peran perempuan 

hanya sebatas istri dan ibu rumah tangga yang hanya bergantung pada 

pendapatan suami. Dalam konteks pembangunan nasional 

pemberdayaan perempuan berarti upaya menumbuh kembangankan 

                                                             
6
 Saifuddin Zuhri, Analisis Pengembangan Usaha Kecil Home 

Industri Sangkar Ayam Dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan, Jurnal 

Kemiskinan, 47-48 
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potensi serta peran perempuan dalam semua dimensi kehidupan. 

Menurut Riant Nugroho menyatakan tujuan dari program 

pemberdayaan kaum perempuan khususnya ibu rumah tangga antara 

lain: Pertama, meningkatkan peran dan fungsi organisasi perempuan 

ditingkat lokal sebagai wadah pemberdayaan kaum perempuan agar 

dapat terlibat secara aktif dalam program pembangunan pada wilayah 

tempat tinggalnya. Kedua, meningkatkan kemampuan perempuan 

dalam mengelola usaha skala rumah tangga, industri kecil maupun 

industri besar untuk dapat menunjang pendapatan rumah tangga, 

maupun untuk membuka peluang kerja produktif dan mandiri.
7
 

Dalam bidang Ekonomi, Pemberdayaan perempuan lebih 

banyak ditekankan untuk meningktkan kemampuan dalam mengelola 

usahanya, khusunya dalam hal Home Industry atau industri rumah 

tangga. Menurut IMF ada lima langkah yang perlu diperhatikan dalam 

upaya pengembangan kemampuan berwirausaha bagi perempuan 

antaralain: membantu kaum perempuan dalam strategi usaha dan 

pemasaran produk, Membantu dan mendorong kaum perempuan 

untuk membangun dan mengembangkan pengetahuan serta 

kompetensi diri mereka, melalui program pelatihan, Memberikan 

pemahaman terhadap regulasi dan peraturan pemerintah terkait 

dengan legalitas dunia usaha, Membantu dan mendorong kaum 

perempuan untuk mampu menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi secara optimal dan Membuat usaha mikro/jaringan usaha 

mikro perempuan pelatihan usaha
8
 

 Sejalan dengan hal itu, langkah strategis yang perlu 

dilancarkan dalam kerja pemberdayaan perempuan adalah dengan 

memberikan dukungan dan wadah untuk dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki. Khususnya kepada ibu rumah tangga yang 

mendesak untuk segera dilakukan adalah dengan meningkatkan 

kemampuan mereka secara bertahap dan berkesinambungan agar bisa 

                                                             
7
Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-Utamanya Di 

Indonesia (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2008), 164 

  
8
Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan 

(Yogyakarta: Gaya Media, 2004), 19 
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mengelola dan bergelut dengan kesempatan yang terbuka dalam 

lingkungannya sendiri.   

 

 Penerapan ekonomi pertanian dalam usaha tani adalah untuk 

memilih jenis usaha tani yang paling menguntungkan disuatu daerah 

dengan strategi mengalokasikan sumber daya seperti produksi secara 

efektif, efisiensi dan kontinu. Yang demikian, akan memperoleh 

keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Keuntungan yang 

diperoleh tersebut merupakan salah satu pendapatan petani.
9
 

 Kegiatan usaha tani yang dijadikan sebagai penompang hidup 

oleh masyarakat petani. Pemberdayaan perempuan menurut Islam 

yaitu upaya pencerdasan muslimah hingga mampu berperan 

menyempurnakan seluruh kewajiban dari Allah SWT, baik diranah 

domestik maupun publik. Pemberdayaan perempuan ini didasarkan 

pada visi misi menjadi perempuan unggul sebagai ummun warobbatul 

bait sebagai mitra laki-laki demi melahirkan generasi cerdas, bertaqwa 

khalifah dan kesakinahan keluarga. Sementara misinya adalah 

mengokohkan ketaham keluarga muslim melahirkan generasi pejuang, 

kuat dalam rangka amal, melahirkan perempuan sebagai mitra laki-

laki dalam rumah tangga. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam 

QS. An-Nahl (16) ayat 97 yang berbunyi: 
10

 

 

ن ذَكَرٍ أوَْ  أنُثىَ وَهىَُ مُؤْمِنٌ فلَنَحُْييِنََّهُ حَياَةً طَيِّبتًَ مَنْ عَمِلَ صَالحًِا مِّ

 وَلنَجَْزِينََّهمُْ أجَْرَهمُ بأِحَْسَنِ مَا كَانىُا
 

Artinya :Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 

akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 

akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan 

                                                             
9
Dian Retno Hastuti dan Rahim, Pengantar Teori dan Kasus Ekonomi 

Pertanian, (Jakarta: Penebar Swadya, 2008), 158 

 
10

 Alquran dan Terjemahannya Departemen Agama, Syamil Qur’an 

Bandung, Ayat 97 
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Seorang wanita muslimah memiliki tugas yakni taat kepada Allah  

dan jika telah menjadi isteri serta ibu tugasnya adalah mengurus 

rumah tangga serta mendidik anak-anaknya. Namun hal ini tidak 

Mutlak apabila pendapat suami belum mencukupi kebutuhan 

keluarganya. Oleh karena itu, hal yang diperbolehkan jika seorang 

isteri ikut membantu suami  dalam mencari nafkah yang tujuannya 

adalah demi pencapaian kehidupan keluarga yang sejahtera melalui 

Home Industri. 

Home industry adalah produk usaha rumahan atau bisa disebut 

juga dengan perusahaan kecil. Dikatakan sebagai perusahaan kecil 

karna jenis kegiatan ekonomi ini dilakukan dan dipusatkan dirumah. 

Dijelaskan dalam UU No.9 tahun 1995 yang menyebutkan bahwa 

usaha kecil adalah usaha dengan kekayaan bersih paling banyak Rp. 

200 juta ( tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) dengan 

hasil penjualan tahunan paling banyak adalah Rp. 1.000.000.000.
11

 

 

Dilihat dari namanya, Punggur merupakan kecamatan yang 

berada di Kabupaten Lampung Tengah yang terkenal dengan Ikon 

Tugu Nanasnya. Desa Sidomulyo merupakan Desa yang berada di 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah.Mayoritas 

masyarakat desa Sidomulyo bermata pencaharian sebagai petani. 

Selain petani masyarakat juga memiliki perkebunan dan pertanian. 

 Desa Sidomulyo merupakan desa yang sudah cukup maju pola 

pikir masyarakatnya, hal ini terlihat dari bagaimana masyarakat yang 

mampu menata kehidupan dengan baik dibidang ekonomi dan sosial 

kebudayaan. Kerukunan ibu- ibu desa Sidomulyo sangat baik dilihat 

dari pembentukan kelompok-kelompok wanita tani Desa 

sidomulyo,setiap dusun mempunyai satu kelompok wanita tani dan 

kemudian mereka membentuk asosiasi kelompok wanita tani yaitu 

Asosiasi Kelompok Wanita Tani Mulia dibawah binaan Ibu Suparti 

Selaku Ketua Askowani tersebut. Dalam Askowani, ada berbagai 

                                                             
     

11
 Ase Satria, “ Materi Ekonomi: Teori Industri Menurut para ahli 

Dan Pengelompokannya” (On-Line) Tersedia Di: 

www.MateriBelajar.Id/2021/18/Materi-Ekonomi-Teori-Industri-

Menurut.Html?M=1. Diakses pada bulan Maret 2021 

http://www.materibelajar.id/2021/18/Materi-Ekonomi-Teori-Industri-Menurut.Html?M=1
http://www.materibelajar.id/2021/18/Materi-Ekonomi-Teori-Industri-Menurut.Html?M=1
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macam kegiatan yang dibina oleh Ibu Suparti salah satunya adalah 

Rumah Produksi atau Home Industry. 

 

Upaya yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga di desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah dalam 

membantu perekonomian keluarga yakni dengan mendirikan Usaha 

Home Industry. Home Industry yaitu suatu usaha produk rumahan 

atau juga perusahaan mikro. Dikatakan sebagai perusahaan mikro 

karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan dirumah. Home industry 

didirikan oleh para wanita yang tergabung dalam kelompok asosiasi 

wanita di kecamatan Punggur. Disetiap Desa yang berada 

diKecamatan Punggur memiliki satu Home industry dan tiap Home 

Industry menghasilkan produk yang berbeda. Hampir semua ibu-ibu 

rumah tangga yang ada dikecamatan Punggur ikut tergabung dalam 

Asosiasi Kelompok Wanita Tani (ASKOWANI). Selain untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga Home Industry juga membuka 

Lapangan Pekerjaan bagi ibu-ibu rumah tangga. Jika pada awalnya 

mayoritas ibu-ibu rumah tangga bekerja hanya pada saat perkebunan 

atau persawahan suami mereka panen namun berbeda halnya sekarang 

mereka dapat bekerja setiap hari melalui Usaha Home Industry yang 

dikelola mereka. 

 

Usaha Home Industry atau Industri Rumahan di Desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah sudah 

meluas hingga ke Luar Lampung Tengah bahkan sudah terdapat 

diberbagai pusat oleh- oleh Lampung tepatnya di dipusat oleh oleh 

Lampung Askajaya yang berada di Bandar Lampung dan beberepa 

pusat oleh-oleh lainnya seperti Damarian yang berada daerah 

perumahan Kopri. Dari data observasi yang diperoleh, latar belakang 

yang mengakibatkan para isteri atau ibu-ibu rumah tangga Desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

mendirikan home industri yakni, pertama,kebutuhan hidup yang 

semakin meningkat menjadikan perempuan ikut andil dalam mencari 

nafkah untuk membantu suami dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Kedua, rendahnya tingkat Pendidikan menjadikan masyarakat desa 
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Sidomulyo khususnya ibu – ibu rumah tangga sulit untuk bekerja. 

Ketiga, minimnya keahlian atau skill yang dimiliki masyarakat desa 

Sidomulyo. 

Untuk mengatasi permasalahan terhadap rendahnya tingkat 

ekonomi sebuah keluarga, penulis membuat Peran Askowani Dalam 

Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Melalui Home Industry atau 

industri rumahan dengan memproduksi olahan makanan salah satunya 

keripik tempe. Para isteri atau ibu rumah tangga di Desa Sidomulyo 

memiliki inisiatif untuk membantu suaminya dengan mendirikan 

Usaha Home Industry agar terpenuhinya kebutuhan keluarga.  

Karena perempuan cukup penting dalam menopang 

pembangunan khususnya melalui usaha kecil (Home Industry), maka 

dalam rangka membantu peningkatan pendapatan keluarga, 

pemberdayaan perempuan untuk usaha kecil menjadi cukup penting 

untuk dilakukan guna menghindari persaingan industri skala sedang 

dan besar yang mematikan. Melihat permasalahan dan  realita yang 

ada tersebut menimbulkan pemikiran penulis untuk meneliti lebih jauh 

lagi tentang Peran Askowani dalam Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga 

Melalui Home Industry di Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

 Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil dari 

penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada “Pemberdayaan Ibu 

Rumah Tangga Melalui Home Industri”. Sub Fokus dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Peran Askowani dalam pemberdayaan ibu rumah tangga 

2. Proses pemberdayaan ibu rumah tangga melalui home industri 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang penulis telah ungkapkan dilatar belakang 

masalah, maka yang menjadi Rumusan Masalah dalam Penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana Peran Askowani dalam memberdayakan ibu 

Rumah Tangga melalui Home Industri di Desa Sidomulyo 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Bagaimana hasil yang dirasakan masyarakat setelah adanya 

Pemberdayaan oleh Askowani? 

 

E. Tujuan Penelitan 

Adapun Tujuan yg ingin dicapai melalui penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana Proses Pemberdayaan yang 

dilakukan Askowani Terhadap ibu rumah tangga melalui 

Home Industry keripik tempe Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah 

2. Untuk mengetahui manfaat yang dirasakan masyarakat 

dengan adanya Kelompok Wanita Tani Mulia Desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi semua orang baik secara teoritis maupun praktis, antara lain : 

1) Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya tentang 

Peran Askowani Dalam Pemerdayaan Ibu Rumah Tangga 

melalui  Home Industry keripik tempe 

b. Hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan 

acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya 

tentang Peran Askowani dalam pemberdayaan ibu rumah 

tangga melalui Home Industry Sebagai pembanding antara 

teori yang telah didapat diperkuliahan dengan fakta yang ada 

dilapangan. 
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2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasann 

yang bekaitan dengan masalah yang diteliti, yakni tentang 

Peran Askowani Dalam pemberdayaan ibu rumah tangga 

melalui Home Industry di Desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

b. Untuk mengasah kemampuan dalam bidang akademik serta 

menumbuhkan sikap kritis terhadap kejadian atau fenomena- 

fenomena sosial yang ada dan terjadi dimasyarakat terutama 

tentang Peran Askowani Dalam Pemberdayaan Ibu Rumah 

Tangga melalui Home Industry Bagi Masyarakat. 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dalam meningkatkan kualitas perempuan didesa 

Sidomulyo kecamatan Punggur Kaupaten Lampung Tengah. 

c. Bagi Pemerintah 

Hasil Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang 

kehidupan perempuan dipedesaan Sidomulyo, sehingga 

pemerintah dapat menggunakannya sebagai acuan untuk 

mengambil  suatu kebijakan untuk meningkatkan Peran 

Askowani Dalam Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga melalui 

Home Industri. 

d. Bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Universitas 

Islam Raden Intan Lampung 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 

referensi dan informasi perpuastakaan khususnya tentang 

Peran Askowani Dalam Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga 

melalui Home Industry. 
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Bulu Mata a 

ketrampilan 

anggota 

kelompok 

wanita tani 

mandiri serta 

anggota 

masyarakat 

Sudah 

sesuainya 

Home 

Industri bulu 

mata sebagai 

pemberdaya

an ibu 

rumah 

tangga di 

desa 

Nangkod 

 

home 

industri 

 

H. Metode Penelitian 

Metode merupakan aspek yang penting dalam melakukan penelitian. 

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hal yang berkaitan dengan 

metode yang digunakan dalam meneliti, yaitu: 

 

1.  Jenis dan sifat penelitian 

 

a) Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Secara 

umum, penelitian kualitatif dapat digunakan untuk meneliti tentang 

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi 

organisasi, aktivitas social dan lain-lain.
12

 Penelitian kualitatif 

memusatkan perhatiannya pada pengumpulan data kualitatif yang 

berupa informasi kualitatif yang disampaikan secara lisan maupun 

tertulis. 

                                                             
12

 TH. Endang Purwoastuti, Elisabeth Siwi Welyani, Metode 

Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 19 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam meneliti adalah penelitian 

lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan 

secara sistematis dan berbagai macam data yang berhubungan dengan 

maslaah yang akan dibahas sesuai kehidupan yang 

sebenarnya.
13

Penelitian dilapangan dengan mencari data yang 

bersumber dari lokasi tempat penelitian terhadap narasumber atau 

responden yang tergabung di Asosiasi Wanita tani mulia dan Bekerja 

di Home Industry Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah.  

 

b) Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yakni menggambarkan secara 

sistematis, faktual dan akurat dalam mengenal fakta-fakta, sifat-sifat 

serta hubungan antat fenomena yang diselidiki.
14

Penelitian ini 

ditunjukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, 

baik fenomena alamiah maupun buatan manusia. Fenomena tersebut 

bisa berupa bentuk, karakteristik, aktivitas, hubungan, perubahan 

kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena 

yang lainnya. Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan sesuatu 

misalnya kondisi atau hubugan yang sedang berlangsung, dampak 

atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang telah berlangsung. 

Penelitian deskriprif menggambarkan peristiwa yang terjadi dalam 

masyarakat dan mengungkapkan data yang ada didalamnya serta 

memberikan analisis untuk memperoleh kebenaran dan kejelasan 

masalah yang dihadapi. Oleh karena itu hasil penelitiannya 

berdasarkan fenomena yang terjadi disajikan secara apa adanya dan 

diuraikan secara jelas dan gamblang tanpa adanya manipulasi. 

  

                                                             
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  

(Jakarta: Reneka Cipta, 1991), 102 
14

 Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 63 
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2.  Data dan Sumber Data 

 Sumber data yang menjadi acuan dalam melaksankan 

penelitian ini, penulis membaginya menjadi dua kategori yaitu: 

a) Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama 

baik dari individu maupun dari kelompok seperti hasil 

wawancara.
15

 Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah Ketua Asosiasi kelompok wanita  tani mulia. 

b) Data Sekunder digunakan sebagai pendukung data primer.
16

 

Dalam hal ini peneliti memperoleh informasi dari ketua dan 

karyawan home industri marimar di Kecamatan Punggur. 

3.  Populasi dan Data Sample 

a.  Populasi 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 

populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan“ Social Situation”atau 

situasi social yang terdiri atas tiga elemenyaitu : Tempat (Place), 

Pelaku (Actors), dan Aktivitas (Activity) yang berinteraksi secara  

sinergi. Situasi social tersebut, dapat dirumah beriku keluarga dan 

aktivitasny, atau orang – orang disudut jalan yang sedang 

mengobrol di desa, di kota. Situasi social tersebut dapat dinyatakan 

sebagai objek penelitian yang ingin diketahui.  

 

b. Sample  

Sample adalah bagian dari populasi yanng akan diteliti. Sample 

yang baik yang kesimpulannya dapat digunakan pada populasi 

adalah sample yang bersifat representative atau yang dapat 

menggambarkan karakteristik populasi. 

  Sample dalam kualitatif bukan dinamakan responden tetapi 

sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru 

dalam penelitian.
17

Dalam penelitian ini sample yang digunakan 

oleh penulis menggunakan Teknik Sampling secara 

                                                             
15

 Hesein Umar,Metodologi Penelitian Aplikasi Dalam Pemasaran 

(Jakarta: PT Radja Grafindo Persada 1997), 43 
16

Ibid, 44 
17

Ibid, 30 
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Nonprobabilitas. Teknik nonprobabilitas adalah Teknik 

pengambilan sample yang tidak memberikan peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap orang atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sample atau dengan kata lain ditentukan sendiri 

oleh penelitian atau menurut pertimbangan pakar. 

 Dalamtekhnik sampling secara nonprobabilitas, penulis 

menggunakan jenisPurposive sampling atau Judmenetal sampling 

yaitu penarikan sample yang dilakukan saat memilih subjek 

berdasarkan kriteri spesifik yang ditetapkan peneliti. Dalam hal ini 

yang menjadi sample ada 4 orang yakni, Ibu Suparti selaku Ketua 

Askowani Ibu Maryani selaku Ketua home Industry, ibu tiara dan 

ibu rohayati selaku karyawan home industry
18

 

 

Metode Pengumpulan Data 

 

Untuk mencari dan mengumpulkan data, baik sekunder maupun 

primer maka penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

kualitatif dan teknik yang digunakan, diantaranya : 

a) Metode Wawancara ( Interview) 

Wawancara (interview) merupakan suatu cara pengumpulan 

data melalui proses tanya jawab secara lisan untuk mendapatkan 

keterangan.
19

 Metode wawancara yang digunakan merupakan metode 

utama dalam melaksanakan penelitian ini, karena dipandang perlu dan 

memegang peranan penting dalam mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan sehingga data yang diperoleh akurat. 

Wawancara secara umum dibedakan menjadi 2 yaitu: 

wawancara terstruktur dan tak terstruktur. Wawancara terstruktur 

disebut dengan dengan wawancara mendalam, wawancara kualitatif, 

wawancara terbuka dan intesif. Sedangkan wawancara tidak 

terstruktur disebut juga dengan wawancara baku (Standardized 

interview) yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya 

                                                             
18

Ibid, 32 
19

 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1985), 129 
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(biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah 

disediakan.
20

 

Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data-

data tentang latar belakang Askowani, Peran Askowani, kegiatan apa 

saja yang dilakukan oleh Askowani dalam  

 

Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga, latar belakang home industry, 

perubahan apa saja yang dirasakan setelah adanya pemberdayaan oleh 

Askowani. 

 Dalam mewawancarai penyusun menggunakan interview 

bebas terpimpin dimana penyusun telah mempersiapkan terlebih 

dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan dan diajukan 

kepada narasumber, adapun responden yang diwawancarai sebanyak 4 

orang yakni Ibu Suparti Selaku Ketua Askowani, Ibu Maryani selaku 

ketua Home Industry, ibu Tiara dan ibu Rohayati selaku karyawadi 

Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah.  

 

b)   Observasi(Pengamatan) 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

fenomena dan peristiwa yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan observasi partisifatif dimana melibatkan peneliti secara 

langsung dalam kegiatan pengamatan dilapangan.
21

 Hal-hal yang 

diobservasi adalah pengamatan tentang Peran Askowani Dalam 

Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Melalui Home Industry. Metode 

Observasi ini digunakan untuk mendaptkan data kegiatan Askowani 

atau proses dalam Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga melalui Rumah 

Produksi atau Home didesa Sidomulyo kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

 

 

 

                                                             
20

 Deddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 180 
21

 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, ( Bandung : Bumi 

Aksara, 1995), 56 
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c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tentang peristiwa yang telah 

berlalu.
22

 Dokumentasi ini biasanya berbentuk tulisan (catatan harian, 

buku, majalah, peraturan kebijakan, biografi dll), gambar (sketsa, foto, 

dll) dan rekaman hasil wawancara dengan narasumber Ketua 

Askowani dan Ketua Home Industry beserta Karyawan Home industry 

di desa Sidomulyo kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

 

 d) Metode Analisa Data 

 Seluruh hasil data yang yang diperoleh dikumpul dan diolah serta 

dikelompokkan menurut kelompoknya masing-masing yakni data 

mengenaik hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dan lain 

sebagainya. 

Selanjutnya data-data tersebut dianalisa menggunakan analisa data 

yang bersifat kualitatif. Dengan metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan dan lisan 

dari perilaku orang-orang yang diamati.
23

 Analisa data tidak hanya 

tindak lanjut logis dari pengumpulan data, tetapi juga merupakan 

proses yang tidak dapat dipisahkan dengan pengumpulan datadimulai 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai macam 

sumber, yaitu informan sebagai kunci hasil dari wawancara, dari hasil 

observasi yang tercatat dari data lapangan, dan dari hasil studi 

dokumentasi. Adapun penggunaan teknik dalam menganalisa hal ini 

yaitu teknik kompratif dimana analisa yang dilakukan dengan 

membandingkan antara data yang satu dengan data yang lainnya untuk 

mendapatkan kesamaan suatu metode yang digunakan untuk 

membandingkan antar penelitian lapangan dengan penelitian 

kepustakaan yang kemudian dapat disimpulkan.
24

  

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara 

bersamaan dengan pengumpulan data. Maka langkah-langkah yang 

diambil ialah: 

                                                             
    

22
Ibid, 82 

23
 Lexi j. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 1994), 45 
24

 Nana Sudjan,Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah (Bandung: 

Alumni, 1998), 4 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah pemilihan dan pemusatan pada 

penyederhanaan dan transformasi data yang belum disaring yang 

muncul dari catatan-catatan yang tertulis dari lapangan yang bertujuan 

untuk memudahkan pemahaman terhadap data yang terkumpul. Aspek 

Reduksi adalah Peran Askowani Dalam Pemberdayaan Ibu Rumah 

Tangga Melalui Home Industri. 

1) Mengumpulkan data hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dipilih dan dikategorikan berdasarkan 

kemiripan data. 

2) Data yang telah dikategorikan kemudian diorganisir sebagai 

bahan penyajian data. 

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah serangkaian informasi yang telah 

tersusun kemudian diambil kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dengan begitu hal ini dapat mempermudah gambaran keseluruhannya 

dari aspek yang diteliti. 

 

c. Verifikasi 

Verifikasi Menurut Miles and Huberman adalah penarikan 

kesimpulan yang pada awalnya masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung 

pada tahap pengumpulan data yang berikutnya. Tetapi jika kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal dan didukung oleh bukti bukti 

yang valid dan kosisten pada saat peneliti kembali kelapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yg dikemukakan bisa dianggap 

sebagai kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan adalah struktur untuk membahas dan 

memberi gambaran sebagaimana garis besar penelitian yang penulis 

lakukan. Struktur pembahasan pada BAB I menggambarkan tentang 

penelitian yang dilakukan di Desa Sidomulyo. Pada bab 1 ini peneliti 

membahas tentang latar belakang potensi yag dimiliki oleh 
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masyarakat desa Sidomulyo serta membahas tentang bagaimana 

keadaan ekonomi ibu rumah tangga disana, membahas tentang peran 

askowani dalam proses pemberdayaan ibu rumah tangga melalui home 

industri. Dengan demikian rumusan masalah pada penelitiannya 

membahas tentang proses pemberdayaan yang dilakukan kelompok 

wanita tani dalam pemberdayaan ibu rumah tangga melalui home 

industri. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. 

Kemudian penulis memilih sumber data dengan metode purposive 

sampling serta pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan pada BAB II penulis menggunakan teori-

teori yang disesuaikan dengan rumusan masalah sebelumnya terkait 

Peran Askowani Dalam Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga melalui 

Home Industri. Dengan data-data yang diperoleh dengan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi maka akan dijelaskan pada 

BAB III mengenai Peran askewani dalam pemberdayaan ibu rumah 

tangga melalui home industri di desa sidomulyo. Kemudian pada BAB 

IV hasil penelitian dianalisis dengan mengaikan teori-teori dan 

temuan- temuan pada BAB sebelumnya. Selanjutnya pada BAB V 

penulis menyimpulkan hasil dari keseluruhan pada penelitian yang 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

PERAN, PEMBERDAYAAN  

DAN HOME INDUSTRY 

 

A. Peran 

1. Pengertian Peran 

     Menurut soerjono soekanto Peran adalah aspek dinamis kedudukan 

(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka ia akan menjalani suatu peranan. 

     Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan status. 

Artinya, seseorang telah menjalankan hak dan kewajibanya sesuai 

dengan kedudukan maka orang tersebut telah melaksanakan peran. 

Suatu peran paling sedikit mencakup 3 hal yaitu: 

 1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

atau tempat seseorang          dalam masyarakat. 

2.  Peran dapat dikatakan sebagai perilaku yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat. 

3.  Peran adalah suatu konsep ikhwal apa yang dapat dilakukan 

oleh individu dalam masyarakat. 

Peranan dapat menuntun seseorang dalam berperilaku, karena fungsi 

peran sendiri adalah : 

1.  Pewarisan tradisi kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan 

pengetahuan. 

2.  Memberi arah pada proses sosialisasi. 

3.  Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat. 

4. Menghidupkan sistem pengendali dan kontrol, sehingga dapat 

melestarikan kehidupan masyarakat.
1
 

 

2. Teori Peran 

Teori Peran adalah perpaduan dari berbagai macam teori orientasi 

maupun disiplin ilmu. Teori peran berawal dari dan masih tetap 

digunakan dalam psikologi, sosiologi dan antropologi. Dalam ketiga 

bidang tersebut, peran mempunyai istilah yakni dunia teater. Dalam 

                                                             
1 J Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, ( Jakarta : Pernada 

Media, 2004), 138 
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teater, seorang aktor harus bermain sebagai tokoh tertentu dan 

berperilaku secara tertentu. 

Posisi aktor dalam teater itu kemudian diibaratkan dengan posisi 

seseorang didalam masyarakat. Sebagaimana halnya posisi orang 

dalam masyarakat sama dengan posisi aktor dalam teater, yaitu 

perlaku yang diharapkan daripadanya tidak berdiri sendiri, melainkan 

selalu berada dalam kaitan dengan adanya orang- orang lain yang 

berhubungan dengan aktor tersebut. 

Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran dalam 4 

golongan, yaitu: 

1) Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut. 

 2) kedudukan orang orang dalam perilaku. 

 3) Orang-Orang yang mengambil bagian dalam interaksi 

sosial. 

 4) kaitan antara orang dan perilaku. 

 

Interaksi sosial dapat dibagi dalam 2 golongan yakni : 

1) Actor (Aktor, Pelaku)  adalah orang yang sedang 

berperilaku menuruti suatu peran   tertentu. 

2) Target (sasaran) atau orang lain (other) : yaitu orang yang 

mempunyai hubungan dengan aktor dan perilakunya. 

 

  Menurut Bidlle dan Thomas istilah tentang perilaku 

yang berkaitan dengan peran dibagi menjadi 5 yaitu: 

1) Expectation (harapan). 

2) Norm (norma). 

3) Performance (wujud Perilaku). 

4) Evaluation ( Penilaian) dan sanction (sanksi) 

 

3. Peran wanita 

 Menurut Sajogyo, peran wanita dibagi menjadi 2 tipe yaitu: 

1. Peranan wanita digambarkan seluruhnya hanya dalam 

pekerjaan rumah tangga atau pekerjaan pemeliharaan 

kebutuhan hidup semua anggota keluarga dan rumah 

tangganya. 
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2. Pola peranan, dimana wanita mempunya dua peranan, yaitu 

peranan dalam pekerjaan rumah tangga dan pekerjaan mencari 

nafkah. 
2
 

Menurut perumusan oleh orde baru pernanan wanita yaitu dalam 

lingkup Panca Dharma Wanita dengan membatasi tugas-

tugasnya sebagai berikut: 

1)  Wanita sebagai ibu pendidik dan pembina generasi muda 

2)  Wanita sebagai istri pendamping suami 

3)  Wanita sebagai pengatur ekonomi rumah tangga 

4)  Wanita sebagai pencari nafkah tambahan 

5) Wanita sebagai anggota masyarakat terutama pada 

organisasi wanita, bada-badan sosial yang intinya 

menyumbangkan tenaga kepada masyarakat sebagai relawan.
3
 

 

Di zaman sekarang ini wanita juga ikut andil dalam hal 

perekonomian seperti melakukan pekerjaan diluar rumah atau disebut 

wanita karir.  

 Dalam penelitiannya tentang wanita Indonesia Cora Vreede 

de Stuers membedakan situasi wanita berdasarkan sejarah karena 

posisi wanita diatur oleh tradisi. Wanita desa memiliki peranan aktif 

yakni berkebun bertani, berternak dan berdagang dirumah dengan 

membuat industri rumah tangga yang berupa olahan makanan dari 

hasil bertani. 

 Peranan wanita dalam masyarakat diartikan sebagai 

kedudukan mereka menuntut hukum dalam masyarakat serta dalam 

hubungannya dengan pria dimana fungsi yang diberikan kepada atau 

yang diwujudkan oleh wanita atau fungsi yg diharapkan oleh 

masyarakat dari wanita.  

 

 

 

 

 

                                                             
2Pujiwati Sajogyo, Peranan Wanita dalam Perkembangan Masyarakat Desa, 

(CV Rajawali, 1983), 38. 
3Doni Eko Harijani, Etos Kerja Perempuan Desa, (Yogyakarta: Medprint 

Offset, 2001) 26  
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B. Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga 

 

1. Konsep Pemberdayaan 

Secara konseptual, pemberdayaan berasal dari kata “power” 

(kekuasaan atau keberdayaan).
4
 Pemberdayaan tidak sekedar 

memberikan kewenangan atau kekuasaan kepada pihak yang lemah 

saja. Pemberdayaan mengandung makna proses pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas individu, kelompok atau masyarakat yang 

mampu berdaya, memiliki daya saing serta mampu sendiri.
5
 

Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan yaitu masyarakat 

tidak dijadikan objek dari berbagai  proyek pembangunan, tetapi 

merupakan subjek dari upaya pembangunan sendiri.
6
 

Konsep yang paling penting dalam proses pemberdayaan 

masyarakat adalah bagaimana mendudukan masyarakat pada psosisi 

pelaku pembangunan yang aktif bukan penerima yang pasif. 

Menurut World Bank pemberdayaan adalah suatu upaya untuk 

memberikan kesempatan dan kemampuan kepada kelompok 

masyarakat (miskin) untuk mampu dan berani bersuara (voice) atau 

menyuarakan pendapat, ide serta gagasan dan kemampuan untuk 

memilih sesuatu ( konsep, metode, produk, tindakan, dll) yang terbaik 

bagi pribadi, keluarga dan masyarakatnya.
7
 Pemberdayaan Masyarakat 

merupakan suatu proses untuk meningkatkan kemampuan dan 

kemandirian pada diri masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas 

hidup mereka kearah yang lebih baik lagi. 

Hakikat Pemberdayaan adalah bagaimana masyarakat mampu 

membangun dirinya dan memperbaiki kehidupannya sendiri. Mampu 

disini sendiri diartikan sebagai berdaya, paham termotivasi,memiliki 

kesempatan melihat dan memanfaatkan peluang yang ada, bersinergi, 

mampu bekerja sama, mampu mengambil keputusan dan mengambil 

resiko mampu mecari dan menangkap informasi, serta mampu 

bertindak sesuai inisiatif. Sebagaimana pendapat slamet mengenai 

                                                             
 4Edi Soeharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 
(Bandung: Refika Aditama 2014), 57 
5Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global (Bandung: 

Alfaeta, 2014), 49 
6Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam Perspektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2015), 32 
7Ibid,28 
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pemberdayaan, hal ini sejalan dengan yang telah dilakukan oleh 

Kelompok wanita tani yang ada di desa Sidomulyo Kecamatan 

Punggur Lampung Tengah yang memberdayakan Ibu rumah tangga 

melalui home industri keripik tempe, dalam hal ini setiap anggota 

berhak menyuarakan ide, gagasan maupun inovasi baru tentang 

produk yang dibuat dengan tujuan agar Home Industry ini dapat lebih 

inovatif dan berkembang, yang dalam pelaksanaannya melibatkan 

seluruh anggota kelompok. Pemberdayaan yang dilakukan oleh 

Asosiasi Kelompok Wanita Tani (ASKOWANI) Mulia di Desa 

Sidomulyo Kecamatan Punggur Lampung Tengah telah membawa 

dampak yang positif terutama dalam bidang sosial dan ekonomi dari 

anggota kelompok masyarakatnya. Jika awal sebelum terbentuknya 

Askowani banyak ibu- ibu desa Sidomulyo yang memiliki banyak 

waktu luang atau pengangguran dan tidak dimanfaatkan dalam 

kegiatan yang positif,  tapi setelah terbentuknya Kelompok Wanita 

Tani Mulia dan bergabung dalam kegiatan home industry keripik 

tempe meningkatkan kesadaran mereka bawasannya kegiatan ini dapat 

menambah income bagi perekonomian keluarganya. Kegiatan ini juga 

telah menambah wawasan pengalaman serta kreatifitas setiap 

anggotanya dalam upaya pemanfaatan Sumber Daya Alam yang ada 

agar menjadi bermanfaat dan bernilai tinggi. Sebagaimana falsafah 

pemberdayaan menurut Kelseyda Hearne yang dikutip Totok 

Mardikanto yaitu, bekerja bersama masyarakat untuk membantunya 

agar mereka dapat meningkatkan harkatnya sebagai manusia (helping 

people to help them-selves).8 

 

2. Tujuan Pemberdayaan  

      Tujuan dari pemberdayaan masyarakat yaitu sebagai upaya untuk 

meningkatkan harkat dan martabat masyarakat dalam melepaskan diri 

dari keterbelakangan dan kemiskinan. Khususnya kelompok yang 

memiliki ketidakberdayaan, baik karna kondisi internal (atau diri 

sendiri) maupun kondisi eksternal(faktor struktur sosial yang tidak 

adil).
9
 

                                                             
8Ibid, 101 
9Edi Suharto, Pekerjaan Sosial Di Dunia Industri: Meperkuat Tanggungan 

Sosial Perusahaan, (Bandung: PT Refika Aditama,2007), Cet 1, 110 
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Pemberdayaan memiliki tujuan utama yakni meningkatkan 

kesejahteraan masyaraakat melalui kegiatan kegiatan swadya agar 

terlahir sebuah masyarakat yang mandiri yang dapat menciptakan 

suatu kondisi yang memungkinkan masyarakat untuk berkembang, 

karena setiap daerah memiliki potensi yang apabila dimanfaatkan 

dengan baik dan kreatif dapat membantu meningkatkan kualitas 

masyarakat itu sendiri serta dapat melepaskan diri dari 

keterbelakangan dan kemiskinan. 

 Pengertian  Ibu Rumah Tangga 

Ibu rumah tangga dapat diartikan sebagai seorang wanita yang 

mengatur  penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan rumah tangga, 

atau dengan pengetian lain ibu  rumah  tangga  merupakan seorang 

istri (ibu) yang hanya mengurusi berbagai pekerjaan dalam  rumah 

tangga.
10

 

 Menurut Dwijayanti Ibu Rumah Tangga adalah wanita yang 

lebih banyak  menghabiskan  waktunya  dirumah dan 

mempersembahkan waktunya tersebut untuk  mengasuh  anaknya 

menurut pola yang diberikan masyarakat.
11

 

Menurut  Kartono,  Ibu  Rumah  Tangga  adalah  wanita  yang 

mayoritas waktunya dipergunakan untuk mengajarkan dan 

memelihara anak-anaknya dengan pola asuh yang baik dan benar. 

Karena sosok ibu rumah  tangga  yang  berperan  dalam  mengurus  

rumah  tangga  seperti memasak, mencuci, menyapu, mengasuh, 

mendidik anak-anaknya dan sebagai  salah  satu  kelompok  dari  

peranan  sosial. Serta  menjadi anggota  masyarakat  yang  aktif  dan  

harmonis  dilingkungannya  yang diwujudkan  dalam  berbagai  

kegiatan  seperti  PKK, KWT  arisan,  pengajian dsb.
12

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ibu rumah tangga  

adalah  seorang  wanita  yang  mengatur  penyelenggaraan berbagai 

macam pekerjaan rumah tangga, serta menjadi istri dan ibu bagi  anak-

anaknya  dan  menjadi  kelompok  dari  peranan  sosial  dalam 

                                                             
10Departemen  Pendidikan  Nasional,  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia.  

(Jakarta :  Pusat Bahasa, 2003) 12 
11Dwijayanti, Perbedaan Motif antara Ibu Rumah Tangga Yang Bekerja Dan 

Yang Tidak Bekerja Dalam Mengikuti Sekolah Pengembangan Pribadi Dari John 

Robert Power, (Media Psikologi Indonesia 1999), Vol.14 No.55.  
12Kartono, K. Psikologi Wanita (Jilid I):Gadis Remaja dan Wanita Dewasa. 

(Bandung:  Alumni Penerbit, 2006) 8 
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lingkungan masyarakat. Untuk  meningkatkan  kualitas  hidup  atau  

kesejahteraan  bagi perempuan  dapat  dilakukan  dengan cara  

memberdayakan  kaum perempuan yang lemeh dan menciptakan 

hubungan yang lebih adil, setara antara laki-laki dan perempuan serta 

mengikutsertakan perempuan dalam proses pengambilan keputusan. 

Menurut  Moser,  pemberdayaan  perempuan  dapat  di  

lakukan melalui  pemenuhan  kebutuhan  praktis,  yaitu  dengan  

pendidikan, kesehatan,  ekonomi  baik  perempuan  maupun  laki-laki  

dan  melalui pemenuhan  kebutuhan  strategis,  yaitu  dengan  

melibatkan  perempuan dalam  kegiatan  pembangunan. Pemenuhan  

kebutuhan  praktis  dapatdilakukan  dengan  cara  peningkatan  

sumber  daya  manusia  (pendidikan, kesehatan,  dan  ekonomi).  

Sedangkan  pemenuhan  kebutuhan  strategis dapat dilakukan dengan 

cara memperkuat kelembagaan ekonomi berbasis perempuan melalui 

peningkatan kapasitas kader-kader perempuan.
13

 

 

3.  Tahap-tahap pemberdayaan  

Menurut  Sumodiningrat,  pemberdayaan  hanya bersifat 

sementara, yakni sampai target masyarakat mampu untuk mandiri dan 

kemudian dilepas untuk mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak 

jatuh lagi. Jika Dilihat dari  pendapat  tersebut  berarti  pemberdayaan  

melewati  suatu  masa  proses belajar, sehingga mencapai status 

mandiri. Meskipun demikian dalam hal menjaga  kemandirian  

tersebut  tetap  dilakukan  pemeliharaan  semangat, kondisi,  dan  

kemampuan  secara  terus  menerus. 

  Sebagaimana  disampaikan  di  atas bahwa  proses  belajar  

dalam rangka pemberdayaan  masyarakat  akan  berlangsung  secara  

bertahap.  

Tahap-tahap yang harus dilalui ialah: 

a. Tahap penyadaran dan pembentukan prilaku (takwin) tahap ini 

merupakan tahap awal atau tahap persiapan dalam kegiatan 

pemberdayaan masyarakat, pada tahap ini fasilitator atau yang 

memberdayakan masyarakat mampu menciptakan kondisi 

yang baik dan memotivasi mereka untuk melakukan 

                                                             
13Titik  sumarti, ”strategi  nafkah rumah tangga dan posisi perempuan”dalam 

secercah cahaya menuju kesejahteraan perempuan(sebuah kajian),  kementrian sosial 

RI direktorat jendral pemberdayaan keluarga, 2010, hlm. 212 
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penyadaran dari kondisinya pada saat itu, dengan adanya hal 

tersebut diharapkan dapat menghantarkan dan menjadikan 

masyarakat sampai pada kesadaran, sehingga masyarakat 

semakin terbuka dengan lingkungan sekitar dan merasa 

membutuhkan pengetahuan serta ketrampilan untuk 

meningkatkan kapasitas diri serta memperbaiki kondisi yang 

ada menuju prilaku sadar dan peduli sehingga merasa  

membutuhkan peningkatan kapasitas diri serta memperbaiki 

kondisi yang ada. 

b. Tahap  transformasi atau peningkatan kapasitas yakni 

kemampuan  berupa  wawasan  pengetahuan, kecakapan 

keterampilan  agar  terbuka  wawasan  dan  memberikan 

keterampilan  dasar  sehingga  dapat  mengambil  peran  di  

dalam pembangunan. 

c. Tahap  peningkatan  kemampuan  intelektual dan kemandirian 

(taudi’) yakni kecakapan-keterampilan sehingga  terbentuklah  

inisiatif  dan  kemampuan  inovatif  yang dapat 

menghantarkan pada kemandirian.
14

 Kemandirian tersebut 

ditandai dengan munculnya inisiatif, inovatif, dan kreatif yang 

baru namun masyarakat yang sudah melewati tahapan-tahapan 

pemberdayaan tidak dilepas begitu saja, melainkan adanya 

keberkelanjutan dari tahap ini, seperti dengan memberikan 

perlindungan kepada masyarakat sehingga dapat melakukan 

tindakan nyata dalam pembangunan. 

Kemandirian  tersebut  akan  ditandai  oleh kemampuan masyarakat di 

dalam membentuk inisiatif dan kreatifitas, dan melakukan inovasi-

inovasi di dalam lingkungannya. Apabila masyarakat telah mencapai  

tahap  ketiga  ini  maka  masyarakat  dapat  secara  

mandiripembangunan.  Dalam  konsep  pembangunan  masyarakat  

pada  kondisi  seperti  ini seringkali didudukan sebagai subyek 

pembangunan atau pemeran utama.
15

 

Menurut  Ayub  M. pengembangan  masyarakat  merupakan 

proses  penguatan  pemberi  kemandirian  dan  keberadaan  

masyarakat,  tahapan dalam  pemberdayaan  merupakan  sebuah  

                                                             
14Direktorat Jenderal Pemberdayaan Sosial Direktorat Pemberdayaan 

Keluarga (tkp: 2010), 212.   
15Ibid,83 
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upaya  untuk  memaksimalkan  segala sumber  daya  yang  ada  dan  

dimiliki  oleh  suatu  daerah  agar  bisa dimanfaatkan.secara optimal, 

tahapan pemberdayaan antara lain: 

a. Tahap  Penyadaran,  yaitu  tahap  dimana  masyarakat  

diberi  pencerahan dan  dorongan  untuk  menyadari  

bahwa  mereka  memiliki  hak  untuk mempunyai kapasitas 

dan menikmati sesuatu yang lebih baik. 

b. Tahap  Pengkapasitasan  (capacity  building),  atau  

memampukan (enabling),yaitu  tahap  dimana  masyarakat  

diberi  pengetahuan, keterampilan fasilitas, organisasi, dan 

sistem nilai atau aturan main. 

c. Tahap Pendayaan (empowerment),  yaitu tahap dimna 

masyarakat diberi kesempatan  atau  otoritas  untuk  

menggunakan  pengetahuan, keterampilan,  dan  

kemampuan  yang  telah  mereka  miliki  untuk mengurus 

dan mengembangkan diri mereka sendiri.
16

 

Pembangunan masyarakat merupakan konsep yang berkaitan dengan 

upaya  peningkatan  atau  pengembangan.Hal Ini  merupakan bentuk 

perubahan untuk menuju kearah yang positif. Singkatannya 

community development pemberdayaan  perempuan  dapat  dilihat  

dari posisi  dimana  Perempuan  akan  lebih  membaik  ketika  

perempuan  dapat mandiri  dan  menguasai  atas  keputusan-keputusan  

yang  berkaitan  dengan kehidupannya.  

     Dengan adanya pemberdayaan perempuan khususnya para ibu 

rumah tangga ini sangat membantu  meningkatkan  taraf  kualitas  

hidup  seseorang  dan pengembangan kemandirian yang di bangun 

dalam proses pemberdayaan yang menuju  pada  kekreatifan 

pembuatan kripik Di Desa Sidomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah.  

     Sehubungan dengan jurusan Pengembangan Masyarakat Islam. 

Ayat yang  berkaitan  tentang  pemberdayaan  perempuan terkandung  

dalam  Al-Qur’an  Surat An-Nisa 4 : 32 

 

                                                             
16Ayup M. Padangaran, Managemen proyek pengembangan masyarakat,  

konsep  teori dan Aplikasi (Kendari : Unhu Press), 20 
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مَ  جَالِ وَلََ تتَمََىَّوْا مَا فضََّ ُ بهِِ بعَْضَكُمْ عَهىَ بعَْضٍ نهِرِّ اللََّّ

اوَاسْأنَوُا  ا اكْتسََبوُا وَنهِىِّسَاءِ وصَِيبٌ مِمَّ كْتسََبْىا مِمَّ وصَِيبٌ مِمَّ

َ كَانَ بكُِمِّ شَيْءٍ عَهيِمًااَ  َ مِهْ فضَْههِِ إنَِّ اللََّّ  اللََّّ

Artinya: Dan  janganlah  kamu  iri  hati,  dalam  Allah  melebihkan 

karunia-Nya kepada sebahagian kamu dari yang lainnya. 

Untuk pria ada bahagian  (pahala)  dari  hasil  kerjanya  dan  

untuk  wanita  juga  ada bahagian  (pahala)  dari  hasil  

kerjanya.  Mintalah  kepada  Allah  karunia-Nya.  

Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  segala  

sesuatu.(Q.S. AnNisa 4: 32). 

 

Ayat  diatas  menjelaskan  tentang  larangan  iri  hati,  karena 

Allah telah melebihkan karunia-Nya kepada sebahagian kamu dari 

yang lainnya,baik dari segi keduniaan maupun pada soal  keagamaan 

agar hal ini tidak menimbulkan  saling  membenci  dan  mendengki  

terutama  dalam  mencari rizki  untuk  kemandirian  hidup  dalam  

rumah  tangga.  Untuk  pria  ada bahagian (pahala) dari hasil kerjanya 

dan untuk wanita  juga ada bahagian (pahala) dari  hasil kerjanya  

misalnya  mematuhi  suami  dan  memelihara kehormatan  mereka.  

Ayat  ini  turun  ketika  Umu  Salamah  mengatakan, “Wahai!  Kenapa  

kita  tidak  menjadi  laki-laki  saja,  sehingga  kita  dapat berjihad  dan  

beroleh  pahala  seperti  pahala  laki-laki,”Mintalah  kepada Allah 

karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatudiantaranya  siapa  seharusnya  yang  beroleh  karunia,  begitu  

pula permohonan kamu kepada-Nya. 

 

C. Home Industry 

1. Pengertian Home Industry 

     Home industry adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri sendiri, yang dilakukan perseorangan atau badan usaha yang 

bukan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki , 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
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dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 

kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang.
17

 

     Menurut UU No, 3 Tahun 2014 tentang perindustrian. Keberadaan 

industri kecil diharapkan adanya perubahan dalam kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat yang berlanjut untuk berkembang lebih baik 

guna meningkatkan kesejahteraan hidup. Sehingga menimbulkan 

tatanan sosial yang baru yaitu kelompok masyarakat industri mikro 

dengan intelegensia sosial.
18

 

     Usa  ha kecil yang dimaksud disini adalah usaha kecil yang 

meliputi usaha kecil informasi dan usaha kecil tradisional. Usaha kecil 

tradisional adalah usaha yang dalam penggunaan alatnya masih 

sederhana dan dilakukan secara turun temurun. 

 

2. Tujuan Home Industry 

 Tujuan usaha/bisnis rumah sendiri yaitu untuk memperoleh 

keuntungan yang optimum dengan pengorbanan yang efesien, maka 

bisnis yang dilaksanakan dirumah sendiri mem-punyai tujuan yang 

sama.
19

 

 Tujuan dari Home Industry juga untuk meningkatkan 

kesempatan kerja khususnya untuk meyerap tenaga kerja dan 

meningkatkan pendapatan keluarga. Oleh karena itu, usaha home 

industry merupakan proses produksi secara meluas dengan tujuan 

utama untuk meningkatkan nilai tambah total ekonomi keluarga. 

Industri kecil berperan penting dalam perekonomian negara. Selain 

itu, industri kecil juga berperan atau memberi manfaat dari segi sosial 

yang juga sangat berperan aktif dalam perekonomian. Sebagaimana 

manfaat dari industry kecil sendiri yaitu:
20

 

a. Industri kecil dapat menciptakan peluang usaha yang luas 

dengan pembiayaan yang relatif murah. 

                                                             
17UU RI No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM (Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah), (Jakarta:Sinar Grafika, 2009), Cet. ke-2, 3. 
18Riski Ananda, Peran Home Industri Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga (Studi Kasus Home Industry Keripik di Kelurahan Kubu Gadang), jurusan 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas Riau, JPMFISIP Vol. 3 

No. 9 Februari (2020). 
19Suprayanto, Kewirausahaan. (Bandung: Alfabeta, 2013), 178 

20Harimurti Subanar, Managemen Usaha Kecil, (Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta, Fakultas Ekonomi UGM, 2001), 5 
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b. Industri kecil turut mengambil peranan dalam peningkatan 

dan mobilisasi tabungan dosmetik. 

c. Industri kecil mempunyai kedudukan yang penting terhadap 

industri besar dan sedang. 

 

Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari kegiatan home industry keripik tempe pada kelompok Wanita 

Tani Sekar Mulia adalah menambah peluang kerja bagi para ibu-ibu 

atau perempuan yang masih berusia produktif dan banyak memiliki 

waktu luang yang kurang bermanfaat, untuk meningkatkan dan 

menambah pendapatan ekonomi keluarga anggota kelompok 

masyarakat desa tersebut. 

 

3. Ciri-Ciri Home Industry 

 Adapun ciri-ciri industri kecil yaitu, pendidikan formal yang 

rendah, modal usaha kecil, upah rendah dan kegiatan dalam skala 

kecil. Dengan melihat ciri-ciri diatas itu merupakan bukti bahwa 

industri kecil harus memperoleh bimbingan-bimbingan demi 

meningkatkan produktifitas dan kualitas sehingga mampu bersaing 

dengan industri besar. Ciri-ciri home industry meliputi beberapa 

karakteristik antara lain:
21

 

 

a. Dikelola oleh pemiliknya 

b. Usaha dilakukan dirumah 

c. Produksi dan pemasaran dilakukan dirumah pemilik usaha 

d. Modal terbatas 

e. Jumlah tenaga kerja terbatas 

f. Berbasis keluarga atau rumah tangga 

g. Lemah dalam pembukuan 

h. Sangat diperlukan managemen pemilik 

 

4. Jenis-jenis Home Industry 

      Sebelum memulai usaha, terlebih dahulu perlu pemilihan bidang 

yang ingin ditekuni. Pemilihan bidang usaha ini penting agar kita 

                                                             
21Nurdin Elyas, Berwirausaha dengan Home Industry, (Yogyakarta : 

Absolut 2006), 25 
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mampu mengenal seluk-beluk usaha tersebut dan mampu 

mengelolanya. Pemilihan bidang ini harus disesuaikan dengan minat 

dan bakat seseorang karena minat dan bakat merupakan faktor 

penentu dalam menjalankan usaha yaitu: 
22

 

1) Berdasarkan pemilihan lokasi  

a.Industri yang berorientasi atau menitik beratkan pada pasar 

(market oriented industry) adalah industri yang didirikan 

sesuai dengan lokasi potensi target konsumen. Industri jenis 

ini akan mendekati kantong-kantong di mana konsumen 

potensial berada. Semakin dekat ke pasar akan semakin 

menjadi lebih baik.  

b. Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada tenaga 

kerja/labor (man power oriented industry) adalah industri 

yang berada pada lokasi di pusat pemukiman penduduk 

karena bisanya jenis industri tersebut membutuhkan banyak 

pekerja/pegawai untuk lebih efektif dan efisien.  

c. Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada bahan 

baku (supply oriented industry) adalah jenis industri yang 

mendekati lokasi di mana bahan baku berada untuk 

memangkas atau memotong biaya transportasi yang besar.  

2) Berdasarkan produktifitas perorangan  

a. Industri primer adalah industri yang barang-barang 

produksinya bukan hasil olahan langsung atau tanpa diolah 

terlebih dahulu contohnya adalah hasil produksi pertanian, 

peternakan, perkebunan, perikanan, dan sebagainya. 

 b .Industri sekunder industri sekunder adalah industri yang 

bahan mentah diolah sehingga menghasilkan barang-barang 

untuk diolah kembali. Misalnya adalah pemintalan benang 

sutra, komponen elektronik, dan sebagainya. 

 c. Industri tersier adalah industri yang produk atau barangnya 

berupa layanan jasa.contoh seperti telekomunikasi, 

transportasi, perawatan kesehatan, dan masih banyak lagi 

yang lainnya. 

3) Berdasarkan SK Menteri Perindustrian No.19/M/I/1986 

bahwa: 

                                                             
 22Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), Cet. ke-1,  39-41 
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 a. Industri kimia dasar contohnya seperti industri semen, obat-

obatan, kertas, pupuk, dan sebagainya.  

b. Industri mesin dan logam dasar, misalnya seperti industri 

pesawat terbang, kendaraan bermotor,tekstil,danlain-lain.  

c. Industri kecil contoh seperti industri roti, kompor minyak, 

makanan ringan, es, minyak goreng curah, dan lain-lain.  

4) Berdasarkan jumlah tenaga kerja; 

a. Industri rumah tangga, adalah industri yang jumlah karyawan 

/ tenaga kerja berjumlah antara 1-  4orang.  

b. Industri kecil adalah industri yang jumlah karyawan / tenaga 

kerja berjumlahantara 5-19 orang.  

c. Industri sedang atau industri menengah adalah industri yang 

jumlah karyawan/ tenaga kerja  berjumlah antara 20-99 

orang.  

d. Industri besar adalah industri yang jumlah karyawan/tenaga 

kerja berjumlah antara 100 orang atau lebih. 

 

5.  Kekuatan dan Kelemahan Home Industri 

 Home industri memiliki beberapa kekuatan potensial yang 

merupakan andalan yang menjadi basis pengembangan pada masa 

yang akan datang adalah :  

a. Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam 

penyerapan tenaga kerja patut diperhitungkan, diperkirakan 

maupun menyerap sampai dengan 50% tenaga kerja yang 

tersedia  

b. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan 

menengah selama ini terbukti dapat mendukung tumbuh 

kembangnya wirausaha baru;  

c. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, Melaksanakan 

manajemen sederhana dan fleksibel terhadap perubahan 

pasar;  

d. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil 

sebagian besar memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari 

industri besar atau industri yang lainnya  

e. Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya 

pembinaan yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang 

menggambarkan bahwa industri kecil mampu untuk 
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dikembangkan lebih lanjut dan mampu untuk 

mengembangkan sektor lain yang terkait. 

 

Adapun kelemahan dari home industri yaitu: 

a. Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia ;  

b. Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha 

Industri Kecil lebih memperioritaskan pada aspek produksi 

sedangkan fungsi-fungsi pemasaran kurang mampu dalam 

mengakseskannya, khususnya dalam informasi pasar dan 

jaringan pasar, sehingga sebagian besar hanya berfungsi 

sebagai tukang saja ; 

 c. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu 

produk Industri Kecil; 

 d. Kendala permodalan usaha sebagian besar Industri Kecil 

memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang relatif 

kecil. Di samping itu mereka menjual produknya secara 

pesanan dan banyak terjadi penundaan pembayaran. 

Tantangan Industri Kecil meliputi : Iklim usaha yang tidak 

kondusif, iklim usaha yang kondusif diwujudkan dalam 

adanya monopoli dalam bidang usaha tertentu, pengusha 

industri dari hulu ke hilir oleh industri besar berbagai 

peraturan yang tidak mendukung (Retribusperijinan dan 

lain-lain.)Pemberlakuan berbagai standar nasional maupun 

internasional.
23

 

 

6. Kriteria Usaha Kecil dan Menengah Organisasi 

Jenis Usaha Keterangan Kriteria Undang-Undang No. 8/1985 

tentang usaha kecil  

a) Usaha kecil Aset ≤ Rp 200 juta di luar tanah dan bangunan : 

Omzet tahunan ≤ Rp 1 milyar : dimiliki oleh orang 

Indonesia : Independen, tidak terafiliasi dengan usaha 

menengah-besar : boleh berbadan hukum. Boleh tidak.  
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b) Badan Pusat Statistik (BPS) Usaha Mikro Pekerja < 5 orang. 

Termasuk tenaga kerja keluarga  yang tidak dibayar. Usaha 

Kecil Pekerja 5-19 orang  

c) Usaha Menengah Pekerja 20-22 orang Menneg Koperasi dan 

PKM Usaha Kecil (UU No. 9/1995) Aset ≤ 200 juta di luar 

tanah dan bangunan : Omzet 1 milyar.  

d)  Usaha Menengah (Inpres 10/1999) Aset Rp 200 Juta- 10 

milyar. Bank Indonesia Usaha Mikro (SK Dir BI No 31/24 

KEP/DIR tgl 5 Mei 1998) usaha yang dijalankan oleh rakyat 

miskin atau mendekati miskin. Dimiliki oleh keluarga : 

sumber daya lokal dan tenologi sederhana : lapangan usaha 

mudah untuk exit dan entry.  

e)  Usaha Kecil (UU No. 9/1995) .aset ≤ 200 juta di luar tanah 

dan bangunan : omzet tahunan ≤ Rp 1 milyar. Menengah 

(SK Dir BI No. 30/45/Dir/UK tgl 5 Januari 1997 Aset ≤ Rp 

5 milyar untuk sektor industri : aset ≤ 600 juta di luar tanah 

dan bangunan untuk sektor non industri manufacturing : 

Omzet tahunan < Rp 3 milyar  

f)  Bank Dunia Usaha Mikro Pekerja < 20 orang Kecil – 

Menengah Pekerja 20-150 orang : Asset ≤ 500 ribu di luar 

tanah dan bangunan. 

 secara umum usaha kecil bergerak dalam dua bidang, yaitu 

bidang perindustrian dan bidang perdagangan barang dan jasa. 

Adapun jenis usaha yang terbuka bagi usaha kecil dibidang industri 

dan perdagangan adalah: 
24

 

 

a) Industri barang dari tanah liat, baik yang diglasir maupun 

yang tidak diglasir untuk keperluan rumah tangga. 

b) Industri kerajinan yang memiliki kekayaan budaya daerah, 

nilai seni yang menggunkan bahan baku alamiah maupun 

imitasi. 

c) Industri makanan dan minuman olahan yang melakukan 

pengawetan dengan proses penggareman, pemanisan, 

                                                             
24Nurdin Elyas, Berwirausaha dengan Home Industri, (Yogyakarta : 

Absolut 2006), 28 
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pengasapan, pengeringan, perebusan, penggorengan dan 

fermentasi dengan cara-cara tradisional. 

d) Industri tekstil meliputi pertenunan, pembatikan, perajutan 

dan pembordiran atau alat yang digerakan oleh tangan. 

e) Industri penyempurnaan barang dari serat alam maupun serat 

buatan menjadi bennang bermotif/celup dan diikat dengan 

menggunakan alat yang digerakan oleh tangan. 

f) Pengolahan hasil hutan dan kebun golongan non pangan. 

g) Industri jasa pemeliharaan dan perbaikanyang meliputi 

otomotif, elektronik dan peralatan rumah tangga yang 

dikerjakan secara manual atau semi otomatis. 

 

Bentuk pemasaran yang dilakukan oleh para pelaku home 

industry adalah dengan cara menitipkan barang hasil produksinya 

pada warung atau toko toko dan swalayan terdekat yang terdapat 

disekitar tempat usaha mereka. Bahkan jika berkembang dengan baik, 

cakupan pemasarannya pun lebih luas lagi sehingga dapat keluar dari 

zona wilayahnya. Hal ini yang tengah dirasakan oleh home industry 

Marimar karena hasil produksi keripik tempenya telah menjamah 

diberbagai wilayah dan kota diluar daerah mereka. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

peran kelompok wanita tani dalam pemberdayaan ibu rumah tangga 

melalui home industri di desa Sidomulyo kecamatan Punggur 

Lampung Tengah dapat dikatakan sebagai suatu upaya yang dilakukan 

oleh Asosiasi Kelompok Wanita Tani (ASKOWANI) Mulia untuk 

membangun kesadaran masyarakat untuk dapat merubah 

kehidupannya menjadi lebih baik dan perekonomian keluarganya 

menjadi lebih sejahtera dengan adanya pengetahuan bimbingan dan 

pelatihan pengolahan Home Industry keripik tempe. Dengan adanya 

ASKOWANI Mulia ini dapat memudahkan kelompok masyarakat 

untuk mencapai suatu kepentingan bersama yakni untuk menambah 

pendapatan ekonomi keluarga masyarakat itu sendiri,sebagai wadah 

untuk menyalurkan skill dan kreatifitas melalui home industri ini 

dapat membuka peluang kerja dan income bagi anggota KWT Mulia 

itu sendiri. 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik ( Bandung : 

Alfabeta 2015 ) 

Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan Dan Model- Model 

Pemberdayaan ( Yogyakarta: Gava Media, 2004) 

Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif  Ragam Perspektif 

Perkembangan dan Pemberdayaan Masyakarat, ( Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2007 ) 

Sudarman Danim, Transformasi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara 1995 ) 

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 

(Bandung: Refika Aditama 2014) 

Riant Nugroho, Gender dan strategi Pengarus Utamanya Di Indonesia 

(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2008) 

Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan (Yogyakarta: 

Gaya Media, 2004) 

Pudjiwati sajogyo, Peranan Wanita dalam Perkembangan Masyarakat 

Desa (Jakarta: CV Rajawali, 1985) 

Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan (Surabaya: CV 

Mahkota, 1996) 

Ade Satria, Materi Ekonomi: Teori Industri  Menurut para ahli Dan 

Pengelompokannya (On-Line) Tersedia di 

www.MateriBelajar.Id/2021/18/Materi-Ekonomi-Teori-

Industri-Menurut.Html?M=1  

Diakses pada bulan Januari 2021 

TH. Endang Endang Purwoastuti, Elisabeth Siwi Welyani, Metode 

Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014) 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 

(Jakarta: Reneka Cipta, 1991) 

Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988) 

http://www.materibelajar.id/2021/18/Materi-Ekonomi-Teori-Industri-Menurut.Html?M=1
http://www.materibelajar.id/2021/18/Materi-Ekonomi-Teori-Industri-Menurut.Html?M=1


Hesein umar, Metodologi Penelitian Aplikasi Dalam Pemasaran 

(Jakarta: PT Radja Grafindo Persada 1997) 

Susiadi, Metode Penelitian Dan Penerbitan LP2M (Institut Agama 

Islam Negeri Raden Intan Lampung 2015) 

Sugiono, Metode Penelian Bisnis (Bandung: Alfabeta, CV , 2004) 

S. Nastion, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksaraa 2006) 

Koentjaraningrat, Metode  -metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1985) 

Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Bumi 

Aksara, 1995) 

Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif Ragam Perspektif 

perkembanga dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2007) 

Edi Suharto, Pekerjaan Sosial Di Dunia Idustri: Memperkuat 

Tanggungan Sosial Perusahaan, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2007) 

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2003) 

Dwijayanti, Perbedaan Motif antara Ibu Rumah Tangga yang Bekerja 

dan yang Tidak Bekerja dalam Mengikuti Sekolah 

pengembangan Pribadi dari John Robert Power, ( Media 

Psikologi Indonesia 1999) Vol. 14 No 55 

Kartono, K. Psikologi Wanita (Jilid I): Gadis Remaja dan Wanita 

Dewasa. (Bandung: Alumni Penerbit, 2006) 

 


	COVERING.pdf (p.1)
	PERSEMBAHAN fix.pdf (p.2-16)
	BAB I.pdf (p.17-37)
	BAB II.pdf (p.38-54)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.94-95)

